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Diantara problematika utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah masalah 
kemiskinan. Zakat merupakan salah satu pendekatan Islam dalam pengentasan 
kemiskinan dan pencapaian pemerataan kesejahteraan. Tulisan ini merupakan hasil 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui analisis tanggap kemiskinan dalam 
distribusi dana zakat, dengan mengambil Studi Kasus Lembaga Amil Zakat, Infak, 
Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) UMS. Penelitian ini menggunakan alat 
analisis kualitatif bentuk deskriptif dari laporan keuangan dan laporan pendistribusian 
dana zakat kepada para mustahik yang ada di LAZISMU UMS sehingga dapat 
mengetahui pengaruh dana zakat untuk tanggap kemiskinan. 
Berdasarkan hasil analisis kualitatif deksriptif yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini, LAZISMU UMS sebagai lembaga penyalur dana zakat pada tahun 2016 berhasil 
tanggap terhadap kemiskinan dalam penyaluran dananya yaitu dengan memenuhi 
indikator-indikator kebutuhan seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, 
santunan dan modal pelatihan yang dibutuhkan para mustahik. 




Among the main problems faced by  the Indonesia nation is the problem of poverty. 
Zakat is one of Islamic approach in poverty allevation and attainment of equality of 
welfare. This paper is the result of a study which aims to find out the analysis of 
poverty response in the distribution of zakat funds, by taking Case Study of Amil 
Zakat, Infak, and Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) UMS Institute. This 
research uses qualitative analysis tools descriptive form of financial statements and 
reports of zakat fund distribution to the mustahik in LAZISMU UMS so as to know 
the effect of zakat fund for poverty response. 
Based on the result of qualitative descriptive analysis that has been done in this 
research, LAZISMU UMS as a channeling institusion of zakat funds in 2016 
succeeded in responding to poverty in the channeling of funds that is by meeting the 
indicators of needs such as clothing, food, shelter, health, education, compensation 
and capital training required the mustahik. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang tercatat memiliki penduduk 
Islam terbesar di dunia. Jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun selalu mengalami 
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peningkatan. Dengan jumlah penduduk yang terbilang cukup banyak, Indonesia 
termasuk dalam Negara berkembang. Keberadaan Indonesia sebagai Negara 
berkembang tidak terlepas dari berbagai permasalahan dibidang ekonomi. Salah satu 
permasalahan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah masalah kemiskinan. 
Kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi standar 
hidup minimum (Kuncoro, 2003:123).. Kemiskinan  juga merupakan suatu persoalan 
bersama seluruh umat manusia, maka dengan itu terbukti banyaknya ayat-ayat Al-
Qur’an yang memerintahkan untuk memberi makan  serta menolong fakir miskin 
sebagaimana dituliskan dalam firman Allah SWT Qs. Al-Ma’un: 107: 1-3 
 
artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin” (Q.s. Al-Ma’un: 107:1-3). 
Jadi, dalam Islam sendiri memerintahkan kepada umatnya agar melawan 
kemiskinan. Disamping diperintahkan untuk berjuang merubah diri mereka sendiri 
dengan bekerja keras, mereka juga dianjurkan tanggap terhadap kondisi lingkungan 
sekitar untuk memeratakan pendapatan dan kekayaan terutama pada masyarakat 
miskin dengan cara berzakat, infak, atauun shodaqoh. 
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam  yang mampu atau 
telah mencapai nisab dalam hartanya. Secara konsep, zakat merupakan sebuah 
hubungan yang vertikal sekaligus horizontal. Dalam hubungan horizontal, tujuan 
zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai 
tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan (Qadir, 2001:21). 
Dalam Al-Qur’an disebutkan, yakni dalam Qs. Adz-Dzariyat 19 : 
-  
Artinya: “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, 
dan orang miskin yang tidak meminta”. 
Ayat tersebut secara eksplisit menegaskan bahwa ada kewajiban sebagai seseorang 
muslim yang merasa cukup ataupun lebih mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk 
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menjembatani transfer kekayaan dari kelompok kaya kepada kelompok miskin. Yaitu 
dengan berzakat. 
Dalam rangka meningkatkan daya guna, zakat yang memiliki potensi besar 
harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam, amanah, keadilan, 
kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas sehingga dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat (UU Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat). 
Oleh karena itu penelitian ini berusaha menganalisa pengaruh distribusi dana 
zakat untuk tanggap kemsikinan. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah fokus pada pendistribusian dana zakat yang 
ada pada  LAZISMU UMS. Dimana dalam penelitian ini bermaksud menganalisa 
Pendistribusian Dana Zakat untuk Tanggap Kemiskinan.  
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek yang karakteristiknya hendak 
diduga (Djarwanto, 1996:107). Populasi dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil 
Zakat di seluruh Indonesia. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi 
(Djarwanto, 1996:108) adapun populasi dalam penelitian ini adalah LAZISMU UMS. 
 Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu analisis 
setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk uraian. analisis kualitatif 
yang digunakan lebih mengarah pada penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatau keadaan, peristiwa, obyek 
apakah orang atau segala sesuatu yang terikat yang bisa dijelaskan dengan angka 
maupun kata-kata dengan apa adanya (Pujanji Setyosari: 2011: 34) dan dalam 
penelitian ini data yang dianalisis adalah data laporan keuangan dan laporan 
pendistribusian dana zakat yang ada di LAZISMU UMS. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data campuran, yakni 
berupa data sekunder dan data primer. Data sekunder adalah sumber data yang 
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berupa dokumen ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan literature yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti )Moleong, 2010:186) Data sekunder 
dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan yang telah direkap pihak LAZISMU 
UMS. Sedangkan data primer yaitu data yang bersumber dari data utama, yang 
berwujud tindakan-tindakan sosial dan kata-kata dari pihak yang terlibat dengan 
masalah yang diteliti secara langsung (Moleong, 2010:186) adapun menurut Astuti 
(2013:5) Data primer yaitu data yang telah diterima langsung dari responden dalam 
objek penelitian dengan melalui wawancara, observasi, dll sedangkan informasi data 
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara wawancara dan observasi langsung 
terhadap pihak LAZISMU UMS terkait dengan judul penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu laporan keuangan 
pendistribusian dana zakat di LAZISMU UMS. Dalam penelitian ini hanya berfokus 
pada tema kemiskinan untuk itu Tabel yang disajikan hanya pada asnaf golonga 
miskin yaitu fakir dan miskin. Sebelum mengetahui lebih jelas pembagian indikator 
setiap bulan, maka akan dipaparkan terlebih dahulu laporan pengeluaran dana zakat 
di LAZISMU UMS: 
Tabel 4.4 









































Amil 5,782,30 13 11,870,00 8 8,625,50 10 13,126,5 32 8,515,00 16 19,699,00 15 
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7 754,500 1 
1,975,00
0 









9 2,200,000 1 - - 
5,000,00
0 







































































































































































































Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU UMS 
Adapun Indikator kebutuhan mustahik yang didistribusi dana zakat di 
LAZISMU UMS adalah berupa sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan, 
adapun kebutuhan diluar kategori tersebut seperti santunan, modal pelatihan, dll 
disimbolkan dengan lain-lain. Untuk mengetahui lebih jelas indikator kebutuhan 
dipenuhi atau tidak oleh LAZISMU UMS sebagai tanggap kemiskinan maka sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
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Sumber: Laporan Pengeluaran LAZISMU UMS 2016, diolah 
Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa untuk golongan Fakir, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa rata-rata dana zakat yang dikeluarkan adalah kebutuhan berupa 
pangan. Kebutuhan pangan di berikan setiap bulan secara rutin. adapun penyaluran 
dana zakat untuk fakir yang lain yaitu berupa santunan ataupun dana pelatihan dan 
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modal yang masuk dalam kategori lain-lainmenunjukkan skor efisien masing-masing 
lembaga amil zakat. 
Dan prosentase total penegeluaran untuk golongan fakir pada kebutuhan 
pangan adalah 677% sedangkan total pengeluaran untuk kategori kebutuhan lain-
lain adalah sebesar 503%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengeluaran dana 
zakat pada kategori ini lebih banyak di keluarkan untuk kategori lain-lain yakni 
berupa uang tunai santunan untuk para fakir. Adapun prosentasi kenaikan 
penyaluran dana untuk kategori fakir tiap bulannya adalah stabil dari bulan 
januari hingga akhir bulan. Hanya saja terjadi penurunan di bulan terakhir yaitu 
dari bulan November sebesar 100% menuju bulan desember mengalami 
penurunan hingga pembagian pada bulan desember menjadi 80%. 
Tabel 4.7 
Indikator Kebutuhan Pendistribusian Dana Zakat pada Mustahik (Miskin) 














































































20 - - 
3,500,00
0 
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7,750,00
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Sumber: Laporan Pengeluaran LAZISMU UMS 2016, diolah 
Dari Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa untuk golongan Miskin, banyak dana 
yang digunakan adalah untuk santunan orang miskin, kemudian ada juga untuk 
pendidikan dan kesehatan. Pendidikan diberikan kepada golongan miskin berupa: 
seragam, pembayaran SPP dan kebutuhan sekolah lainnya. Sedangkan kesehatan 
diberikan dengan cara pembayaran erdasarkan hasil pengolahan data diatas biaya 
kesehatan, obat, dll. Dan dana santunan untuk golongan miskin di keluarkan rutin 
setiap bulan. 
Dan total pengeluaran pada golongan miskin untuk kebutuhan pangan 
prosentasenya adalah sebesar 142% sedangkan untuk kebutuhan kategori papan 
adalah sebesar 51% kemudian total untuk indikator kebutuhan pendidikan sebesar 
264% adapun untuk kebutuhan kesehatan yang diberikan adalah sebesar 150% dan 
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yang terakhir untuk kebutuhan lain-lain berupa santunan adalah dikeluarkan sebesar 
486%. 
Adapun presentasi kenaikan tiap bulan nya pada golongan miskin adalah stabil, 
rata-rata kenaikan pendistribusian dari bulan per bulan adalah sama yaitu 100%. 
Hanya saja terjadi perbedaan pada bulan juni, total presentasi dari bulan mei ke juni 
menurun yang asalnya 100% menjadi 93% kemudian juni menuju juli mengalami 
peningkatan lagi yaitu menjadi 100% hingga akhir bulan yaitu desember. 
Untuk mempermudah membaca data pengeluaran dana zakat atau distribusi 
dana zakat pada golongan fakir dan miskin maka akan dibuat gambar sebagai berikut: 
Gambar 4.1-4.2 
Grafik Pengeluaran Dana Zakat (Fakir dan Miskin) 
 
 
 Sumber: Laporan Pengeluaran LAZISMU UMS 2016, diolah 
  
Keterangan: 
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Grafik Pengeluran Dana Zakat (Fakir - Miskin) 
 
Sumber: Laporan Pengeluaran LAZISMU UMS 2016, diolah 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa LAZISMU UMS sudah 
tanggap terhadap kemiskinan, karena sudah mendistribusikan pemasukan dana zakat 
kepada 8 golongan asnaf sesuai dengan kebutuhan mereka di masyarakat. Hal 
tersebut dapat dilihat pada laporan keuangan pendistribusian dana zakat di LAZISMU 
UMS pada rincian yang telah dijelaskan. Sehingga dengan hal tersebut artinya 
LAZISMU UMS dapat mengatasi misinya sebagai pengentasan kemiskinan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai indikator kebutuhan 
yang menjadi sasaran pendistribsusian dana zakat sebagai bentuk tanggap 
kemiskinan, LAZISMU UMS dapat memenuhi indikator kebutuhan dana zakat 










Jan Feb Mar Aprl Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des
Pengeluaran Dana Zakat 
(Fakir - Miskin)  
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setiap bulannya sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan pada masing-masing 
mustahik yang kategori miskin setiap bulannya dengan rincian sebagai berikut: pada 
golongan atau asnaf kategori miskin yakni golongan fakir dan miskin, jenis 
kebutuhan yang dikeluarkan adalah berupa pangan dengan rutin setiap bulan, papan, 
pendidikan hampir rutin setiap bulan, kesehatan rutin setiap bulan, dan lain-lain 
dengan bentuk modal pelatihan dan santunan berupa uang tunai. Adapun besarnya 
dana zakat yang dikeluarkan untuk tanggap kemiskinan kategori miskin (fakir-
miskin) adalah pada Bulan Januari dana yang dikeluarkan adalah sebesar 13%, 
kemudian Februari presentasi dana yang dikelaurkan adalah sebesar 58%, Bulan 
Maret dana yang dikeluarkan yaitu sebesar 41%, Bulan April adalah sebesar 27%, 
disusul Bulan Mei yaitu sebesar 51%, pada Bulan Juni dana yang dikeluarkan yaitu 
sebesar 63%, Bulan Juli menjadi dana dikeluarkan sebesar 36%, Bulan Agustus dana 
dikeluarkan sebesar 67%, September adalah sebesar 50%, Oktober dana yang 
dikeluarkan yaitu sebesar 74%, Bulan ovember dana dikeluarkan adalah sebesar 56% 
dan pada Bulan Desember dana yang dikeluarkan adalah sebesar 25%. 
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